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 Abstrak 

Limbah ternak seringkali menjadi permasalahan yang cukup menganggu 
di lingkungan masyarakat. Selain bau yang ditimbulkan, juga 
menyebabkan lingkungan menjadi tidak bersih. Limbah ternak, baik 
limbah cair maupun padat, menjadi masalah bagi masyarakat desa Jungkal 
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. 
Pengelolaan lingkungan secara baik harus menjadi prioritas. Oleh karena 
itu, limbah ternak harus dimanfaatkan sehingga lingkungan permukiman 
menjadi lebih sehat. Tujuan kegiatan untuk memberikan penjelasan kepada 
masyarakat dalam memanfaatkan limbah ternak sebagai bahan media 
pembuatan bio-insektisida berbahan aktif bakteri Bacillus thuringiensis guna 
mendukung pengendalian hama terpadu. Masyarakat sasaran adalah 
kelompok tani di Desa Jungkal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 
Komering Ilir. Kegiatan dilakukan dengan dua cara yaitu kegiatan 
sosialisasi dan kegiatan praktek pembuatan bio-insektisida berbahan aktif 
B. thuringiensis. Data awal menunjukkan bahwa petani menyadari bahwa 
limbah ternak tersebut memberikan rasa tidak tidak nyaman, karena ternak 
dibiarkan bebas berkeliaran tanpa kandang terintegrasi. Penanganan 
limbah baik cair maupun padat masih belum memberikan hasil yang baik. 
Setelah kegiatan pengabdian selesai, dari 80% petani peserta kegiatan 
mengerti cara memanfaatkan limbah cair dan padat dari ternak. Dengan 
adanya pendekatan dan pendampingan yang intensif, masyarakat petani 
dapat menerima arahan dan kemajuan teknologi yang baru, terutama yang 
berkaitan dengan pengendalian hama terpadu dengan penggunaan bahan 
limbah. 

Abstract 

Livestock waste becomes a problem and disturbs the community environment. In 
addition to the odor generated, it causes an unclean environment. Livestock waste 
is a problem for the people of Jungkal Village, Pampangan District, Ogan Komering 
Ilir Regency, South Sumatra. Good environmental management must be a priority. 
Therefore, livestock waste must be utilized to create a healthy environment. The 
purpose of this activity was to explain the use of livestock waste as a medium to 
produce bio-insecticides made from the active Bacillus thuringiensis bacteria. The 
target community was a farmer group in Jungkal Village. Activities were carried 
out in two ways, namely socialization activities and practical activities to produce 
bio-insecticide with active B. thuringiensis. Preliminary data showed that farmers 
were aware that livestock waste causes discomfort. Handling both liquid and solid 
waste has yielded little results because, so far, farmers have only gotten rid of this 
waste without using it as a helpful product. After the community service activities 
were completed, 80% of the participants understood the benefit of livestock waste. 
With an intensive approach and assistance, farmer groups can receive new 
directions. 
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PENDAHULUAN 

Desa Jungkal yang berlokasi di Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan merupakan salah 

satu desa yang mengandalkan pertanian sebagai sumber kehidupan masyarakat. Walaupun banyak petani yang menanam 

sawit dengan mengikuti program petani plasma di perkebunan terdekat, namun sebagian petani juga menanam tanaman 

sayuran dalam jumlah yang kecil. Permasalahan hama menjadi krusial karena para petani seperti juga petani di wilayah 

lain, mereka terbiasa menggunakan bahan kimia (pestisida) dalam pengendalian hama (Indiati & Marwoto 2017; Oluwole 

& Cheke 2009; Yuantari et al., 2013).  Sebenarnya di desa Jungkal, kondisi masyarakat mempunyai potensi lebih, yaitu 

sebagian petani memiliki ternak sapi. Karena merasa jumlah ternaknya hanya sedikit, maka penanganannya masih belum 

baik. Masalah kandang dan kotoran masih belum diperhatikan. Sapi dibiarkan terlepas di sudut-sudut jalan desa, sehingga 

kotorannya pun menjadi tersebar dimana-mana dan cukup mengganggu lingkungan. Keadaan yang demikian ini akan 

dapat menyebabkan munculnya udara yang tidak sehat dan menyebabkan penyakit pada anak-anak dan orang dewasa 

(Martinez et al., 2009; Saputro et al., 2014). Penanganan kotoran atau limbah sapi baik bentuk cair maupun padat menjadi 

perhatian.  

Masyarakat desa sebagai petani masih mengalami kesulitan dalam pengendalian hama terutama hama tanaman sayuran. 

Selama ini penggunaan pestisida kimia sintetis masih mendominasi dalam pengendalian (Ali et al., 2020; Chèze et al., 2020). 

Dalam konsep pengendalian hama terpadu (PHT), diketahui bahwa terdapat berbagai cara yang dapat digunakan ataupun 

dipadukan untuk mengatasi permasalahan hama (Dara, 2019). Adapun teknik pengendalian dalam PHT meliputi teknik 

budidaya tanaman, pengendalian fisik/mekanik, pengendalian hayati, dan pengendalian kimia. Cara pengendalian 

dengan pengendalian kimia merupakan cara pamungkas yang dipilih apabila populasi hama telah mencapai ambang 

ekonomi (Diratmaja & Zakiah, 2015; Indiati & Marwoto, 2017) 

Pengendalian hayati dengan menggunakan mikrobia menjadi pilihan yang baik karena sifatnya yang alami, ramah 

terhadap musuh alami dan lingkungan serta bersifat berkelanjutan. Bacillus thuringiensis merupakan salah satu bakteri 

entomopatogenik yang dapat digunakan untuk pengendalian serangga hama, dengan cara memperbanyaknya pada 

media yang mengandung unsur karbon dan nitrogen. Berdasarkan pengalaman Pujiastuti et al. (2020) B. thuringiensis ini 

dapat diperbanyak pada limbah cair ternak dan dapat tumbuh dengan baik. Sifat toksik didapatkan karena adanya spora 

dan kristal protein yang diperoleh saat sporulasi (Bravo et al., 2013). Selain sifatnya yang toksik terhadap serangga hama, 

bioinsektisida ini juga dapat berperan sebagai pupuk bagi tanaman sehingga pertumbuhan tanaman juga akan menjadi 

lebih baik (Mangungsong et al., 2020). Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk memanfaatkan 

limbah ternak sebagai bahan pembuat bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dalam rangka mendukung 

pengendalian hama terpadu. 

 

METODE 

Alat yang digunakan berupa ember plastic dengan penutup (volume 20 L), alat pengaduk, botol (volume 1500 mL, untuk 

menyimpan starter bakteri), jaring serangga, pitfall trap, sedangkan bahan yang digunakan berupa limbah cair ternak, serai 

wangi, gula merah, starter B. thuringiensis, tanaman cabai. Kegiatan dilaksanakan di desa Jungkal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera  Selatan selama 3 bulan. Jumlah petani sasaran sebanyak 25 orang terdiri dari 15 

orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Biasanya kaum perempuan disini adalah para ibu rumah tangga yang merangkap 

bekerja sebagai petani. Secara rinci, rangkaian kegiatan meliputi: 

1. Survei terhadap lokasi kegiatan, analisis situasi dan target sasaran 

Pada kegiatan ini tim pengabdi melakukan kegiatan survey, bertemu denga perangkat desa berdiskusi tentang 

permasalahan yang terjadi di desa Jungkal. Selain itu, tim pengabdi juga mengamati keadaan lingkungan berkaitan 

dengan adanya ternak yang dilepas liarkan. 
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2. Sosialisasi program kerja 

Kegiatan sosialisasi program kerja, terutama tentang pengenalan cara membuat bio-insektisida berbasis B. thungiensis. 

Dengan media gambar dan tayangan, tim pengabdi menjelaskan tentang Pengendalian Hama Terpadu dan 

pengendalian hayati dengan menggunakan bio-insektisida  berbasis mikrobia. 

3. Pelaksanaan pembuatan bioinsektisida 

Pembuatan bioinsektisida dimulai  dengan  mengumpulkan bahan berupa limbah cair sapi (selanjutnya disebut bio-

urine). Sejumlah 10 L bio-urine dimasukkan dalam ember volume 20 L selanjutnya ditambah dengan serai wangi 0,5 

kg dan dibiarkan selama satu minggu. Selanjutnya bio-urine tersebut disaring dan dapat digunakan untuk 

menumbuhkan bakteri B. thungiensis. Selanjutnya ditambahkan sebanyak 1 L seed culture yang disiapkan di 

laboratorium Fitopatologi PS Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian UNSRI (Pujiastuti et al., 2020) dan ditambahkan 100 

g gula merah (1% w/v) (Wahyuono, 2015). Fermentasi dilakukan selama satu minggu, selanjutnya siap untuk 

diaplikasikan sebagai bioinsektisida pada tanaman cabai.  

4. Aplikasi pada demplot di lapangan dan pengamatan hama 

Penggunaan sebagai bio-insektisida dilakukan pada tanaman cabai mulai dari umur 20, 30, dan 40 hari. Untuk 

memahami adanya perubahan jenis serangga hama yang menyerang, maka sebelum aplikasi bio-insektisida, dilakukan 

terlebih dulu pengamatan jenis-jenis serangga hama yang menyerang. Cara pengamatan serangga hama dilakukan 

dengan metode visual, jaring serangga, dan pitfall trap (Sidabutar et al., 2017).   

5. Pengamatan kondisi populasi hama di demplot setelah aplikasi 

Setelah aplikasi bio-insektisida berbahan aktif B. thuringiensis dilakukan pengamatan lagi jenis-jenis serangga hama yang 

menyerang, sehingga dapat diketahui jenis serangga hama apa saja yang masih menyerang pada pertanaman cabai 

tersebut. Cara pengamatan serangga hama dengan metode visual, jaring serangga, dan pitfall trap (Sidabutar et al., 2017) 

6. Survei respon petani untuk mengetahui keberhasilan program 

Kegiatan ini dilakukan dnegan mengedarkan kuesioner untuk melihat ketertarikan petani terhadap kegiatan 

pengendalian secara hayati dengan menggunakan bio-insektisida yang dibuat oleh petani secara langsung.  Selain itu, 

juga dilakukan wawancara secara langsung dengan petani peserta sehingga data dapat diperoleh lebih komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi program kerja melalui kegiatan tatap muka dengan melakukan diskusi melalui pertemuan dengan kelompok 

tani. Peserta petani berkumpul di rumah Kades Desa Jungkal. Tim pengabdian UNSRI memberikan penjelasan tentang arti 

penting Pengendalian Hama Terpadu, pengendalian hayati, dan pembuatan bio-insektisida berbahan aktif B. thuringiensis. 

Selain itu tim pengabdi juga menjelaskan tentang manfaat limbah yang dapat digunakan sebagai media pembuatan bio-

insektisidatersebut. Dalam forum sosialisasi tersebut, petani memberikan penjelasan bahwa masalah limbah ternak (baik 

cair maupun padat) seringkali mengganggu kesehatan karena menyebar dimana-mana dan tidak ditangani dengan baik. 

Oleh karena itu tim pengabdi UNSRI akan memperkenalkan cara pengendalian dengan menggunakan bio-insektisida 

berbahan aktif B. thuringiensis yang dapat dibuat sendiri oleh petani. Kegiatan ini diikuti oleh semua anggota kelompok 

tani. Selain itu, sosialisasi serangga yang ada pertanaman cabai yang dianggap semua hama oleh petani. Berdasarkan 

diskusi langsung dengan petani bahwa serangga yang ada di pertanaman merupakan hama yang harus dikendalikan. 

Kemudian tim pengabdian melakukan penjelasan bahwa serangga di lapangan yang terdapat pada pertanaman tidak 

semuanya hama. Serangga-serangga di lapangan ada yang menguntungkan yang termasuk ke dalam kelompok serangga-

serangga predator dan parasitoid, sedangkan serangga hama merupakan serangga yang dapat merusak tanaman kita di 

lapangan. Berikut dicatumkan beberapa jenis serangga yang berada di sekitar pertanaman cabai (Gambar 1).  
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Gambar 1. Berbagi jenis serangga yang ditemukan berada di sekitar pertanaman cabai 

 

Berdasarkan hasil pertemuan yang dilakukan para petani mulai mengerti dan dapat membedakan serangga-serangga 

yang menguntungkan dan yang merugikan. Ketidaktahuan para petani akibat dari kurang informasi mengenai serangga 

tersebut dan masih awam petani dalam mengenai serangga. Sosialisasi cara pembuatan bio-insektisida dengan cara para 

anggota kelompok tani dan partisipan lainnya berkumpul untuk mengikuti pembuatan bio-insektisida dengan bahan-

bahan yang sudah disiapkan. Acara dimulai dengan pengenalan bahan berupa bio-urine, seed culture (starter) B. thuringiensis 

(yang secara khusus dibawa dari lab Fitopatologi) (Gambar 2) dan gula merah. Para petani sangat antusias dalam 

berpartisipasi pada pelaksanaan acara tersebut (Gambar 3). 

 

 
a    b 

Gambar 2. Persiapan seed culture di laboratorium. (a) Isolat B. thuringiensis dan b) Pembuatan seed culture/starter 

 

 
Gambar 3. Penyuluhan mengenai serangga pada tanaman cabai dan cara pengendaliannya 
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Pengamatan serangga hama sebelum aplikasi.  

Dilakukan bersama-sama oleh tim pengabdi UNSRI dan para petani anggota kelompok. Pada pengamatan sebelum 

aplikasi bioinsektisida, petani menemukan beberapa jenis serangga hama meliputi ulat grayak (Spodoptera litura), kutu putih 

ataupun kutu dompolan, tungau dan lalat buah (Bactrocera sp.) (Gambar 1). Pada umumnya petani memahami dan 

mengerti jenis serangga hama tersebut. Aplikasi bio-insektisida pada demplot tanaman cabai. Penyemprotan dilakukan 

pada tanaman cabai yang sedang berbunga berumur 30 hari. Petani menggunakan hand sprayer sehingga dapat terukur 

volume yang divberikan pada setiap individu tanaman cabai.  Untuk setiap tanaman cabai mendapatkan sekitar 20 mL 

bio-insektisida. Pengamatan serangga setelah aplikasi Setelah 3 hari masa penyemprotan, dilakukan pengamatan kembali 

terhadap serangga hama yang berasosiasi denggan tanaman cabai. Petani juga mengamati secara langsung serangga hama 

yang menyerang tanaman cabai. Serangga-serangga yang dapat menganggu tanaman yang ditemukan oleh para petani 

dan menjadi permasalahan besar bagi petani yaitu, kutu daun, kutu kebul dan lalat buah.  Ketika jenis serangga ini dapat 

menyebabkan tanaman cabai tidak berbuah dan mati. Akan tetapi, para petani banyak mengeluh mengenai kutu daun 

yang banyak di tanaman milik petani. Kutu daun sangat meresahkan karena dapat menularkan penyakit, penyakit yang 

ditularkan oleh kutu daun tidak ketahui oleh petani. Setelah dilakukan diskusi baru tahu bahwa ketika ada kutu daun pada 

tanaman cabai pasti ada penyakit. Kemudian tim pengabdian melalukan penjelasan mengenai penyakit yang ditularkan 

oleh kutu daun tersebut. Setelah dijelaskan oleh tim, para petani mulai mengerti bahwa tanaman mereka yang memiliki 

daun-daun kecil dan mengeriting akibat serangga kutu daun. Evaluasi terhadap kegiatan ini dilakukan dengan 

membagikan kuesioner kepada anggota kelompok tani dan ditambah dengan wawancara langsung. Pada umumnya 

petani sangat memahami manfaat bio-insektisida setelah dilakukan aplikasi pada demplot (Tabel I).  

 

Tabel I. Hasil evaluasi tahap awal, tahap pelaksanaan dan tahap akhir kegiatan 

Materi evaluasi, pemahaman dan pengetahuan peserta 
Jumlah peserta yang paham dan mengerti tentang materi evaluasi (%) 

Tahap awal Tahap pelaksanaan Tahap akhir 

Pengendalian hama terpadu 40 60 80 
Pembuatan bahan pembuatan bioinsektisida 25 60 90 
Penanaman cabai  40 80 95 
Jenis-jenis hama tan cabai  30 70 90 
Penilaian terhadap manfaat bioinsektisida berbasis Bt 30 70 95 
Dampak kegiatan terhadap kebersihan lingkungan 40 60 80 
Kreativitas dan rencana pengembangan pengendalian 
hama dengan bahan limbah 

30 50 80 

 

Dari kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian UNSRI, menunjukkan bahwa hasil pertemuan bahwa hampir semua 

materi evaluasi dapat dipahami oleh petani.  Dari nilai presentase yang didapatkan pada akhir kegiatan, sebagian besar 

petani memahami pengendalian hama terpadu (80%).  Begitu juga dengan penilaian manfaat bio-insektisida berbasis B. 

thuringiensis, dimana pada tahap akhir jumlah peserta yang paham mencapai 95%. Berarti mereka telah menyadari manfaat 

dari aplikasi bio-insektisida. Selain bahan bio-urine mudah diperoleh, harganya murah dan mudah dibuat, para petani 

menyadari bahwa dengan memanfaatkan bio-urine ternak berarti dapat membantu mengatasi pencemaran lingkungan 

akibat bebasnya hidup ternak di luar kandang. Kesadaran akan lingkungan yang bersih dan sehat akan menjadi modal 

bagi generasi muda untuk hidup lebih sejahtera. Dari sisi perencanaan dan pengembangan ke depan, terlihat bahwa petani 

cukup bersemangat (pemahaman terukur 30% di awal dan 80% di akhir pertemuan). Hal ini  menunjukkan bahwa petani 

memiliki semangat untuk maju dan menerima kemajuan teknologi. Kegiatan ini dirasa sangat bermanfaat bagi petani di 

desa Jungkal dan tim pengabdi UNSRI (mahasiswa dan dosen). Kegiatan ditutup dengan foto bersama (Gambar 4). 
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Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat skim terintegrasi di Desa Jungkal Kecamatan Pampangan Kab. Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan 

 

KESIMPULAN 

Dengan adanya pendekatan dan pendampingan yang intensif, masyarakat petani dapat menerima arahan dan kemajuan 

teknologi yang baru, terutama yang berkaitan dengan pengendalian hama terpadu dengan penggunaan bahan limbah 

yang mudah didapat, murah, mudah penanganannya dan bersifat berkelanjutan. Dengan memanfaat limbah ternak 

sebagai bioinsektisida yang ramah lingkungan. 
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